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KATA PENGANTAR 

Selamat datang di dunia laboratorium virtual Internet of Things (IoT) ini! Buku 

panduan ini dirancang untuk memberikan pandangan mendalam tentang konsep-

konsep dasar, teknologi, dan aplikasi yang berkaitan dengan Internet of Things. 

Pada era digital ini, Internet of Things telah menjadi pendorong utama inovasi di 

berbagai sektor, mulai dari kesehatan hingga industri. Melalui buku panduan ini, 

pembaca akan diundang untuk memahami bagaimana perangkat terhubung dapat 

berinteraksi, berkomunikasi, dan menciptakan solusi cerdas untuk meningkatkan 

kehidupan sehari-hari. 

Buku ini disusun sebagai panduan praktis untuk laboratorium virtual, yang 

dirancang untuk memungkinkan pembaca untuk mengaplikasikan pengetahuan 

teoritis ke dalam situasi praktis. Setiap bagian dilengkapi dengan cara 

menggunakan Virtual laboratorium IoT terdiri dari (1) Pendahulan yang berisi 

tentang Teori dasar dan komponen pendukung Lab IoT (2) Penjelasan terkait 

Arsitektur Lab Virtual IoT (3) cara akses sistem Informasi Virtual Lab IoT (4) cara 

akses dan menggunakan virtual Lab Manager (5) Menggunakan Simulator (6) 

Integrasi LMS yang memungkinkan pembaca untuk eksplorasi mandiri dan untuk 

meningkatkan keterampilan abstrak, selain itu panduan ini berisi tata cara 

mengintegrasikan dengan LMS di perguruan tinggi. 

Seiring kita memasuki era konektivitas yang semakin berkembang, pemahaman 

tentang Internet of Things menjadi semakin penting. Laboratorium virtual ini bukan 

hanya untuk mahasiswa dan profesional di bidang teknologi, tetapi juga untuk siapa 

pun yang ingin memahami bagaimana dunia yang terhubung dapat menciptakan 

perubahan positif dalam kehidupan sehari-hari kita. 

Selamat belajar! 

MUH. NADZIRIN ANSHARI NUR 
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BAGIAN 1  

PENDAHULAN 

1. Laboratorium Virtual 

Laboratorium virtual berawal dari sebuah proyek yaitu “of Life (1830-

1930). Proyek ini bertujuan untuk meneliti sejarah tentang experimentalization of 

life yang mencari hubungan antara ilmu kehidupan, seni, media, arsitektur serta 

teknologi dalam paradigma percobaan. Pada tahun 1997, versi pertama dari 

laboratorium virtual mulai dikembangkan. Pada saat itu, fokus utama ada pada 

pengembangan pra kondisi teknologi dari penelitian-penelitian fisiologis pada abad 

ke-19 (Nirwana, 2017), Laboratorium virtual merupakan cara lain untuk 

mengembangkan online laboratorium yang dapat terdiri dari perangkat lunak yang 

digunakan untuk pembelajaran praktikum (Ballu et al., 2016) 

Terdapat penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan laboratorium 

virtual terhadap pemahaman konsep siswa pada materi laju reaksi. Hasil penelitian 

tersebut, menunjukan hal positif pada penerapan laboratorium virtual. Hal ini 

menunjukkan pengaruh penerapan laboratorium virtual terhadap pemahaman siswa 

dalam meningkatkan keterampilan pada praktikum di laboratorium tanpa 

memerlukan bantuan pendamping dan tidak terikat dengan waktu dan tempat 

(Hikmah et al., 2017) (Susilawati, 2019).  

Virtual laboratory terdiri dari beberapa bagian yaitu : pre-tes, post-tes, 

tugas, tutorial, simulasi serta dukungan authoring tool pada pembelajaran produktif 
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yang sangat penting. Laboratorium virtual harus interaktif, animatif, dinamis dan 

didukung oleh keinginan pengguna untuk belajar dan memahami pelajaran 

produktif. Laboratorium virtual dapat dipergunakan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa (Jaya, 2013) (Kabiri and Wannous, 2017), selain itu laboratorium 

virtual menjadi solusi bagi lembaga pendidikan yang belum mampu membeli 

laboratorium standar (Okoyeigbo et al., 2020)(Budai and Kuczmann, 2018) sehingga 

dapat menjadi solusi alternatif dalam pembelajaran praktikum. 

Manfaat nyata laboratorium virtual selain fisik juga sebagai sarana simulasi 

mahasiswa, sebagai sarana pembelajaran berbasis inkuiri yang berpusat kepada 

peserta didik, berbiaya rendah dibanding laboratorium fisik serta dapat mengurangi 

dampak kerusakan alat, dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran praktikum 

jarak jauh dan juga mendukung pembelajaran campuran (blended learning), 

Laboratorium virtual juga dapat digunakan sebagai pembelajaran pra-praktikum 

sebelum masuk di laboratorium fisik (Diwakar et al., 2016) (Bortnik et al., 2017) (Li et 

al., 2018) 
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Gambar 1.1. Laboratorium fisik dan laboratorium virtual  

(Salmerón-Manzano and Manzano-Agugliaro, 2018) 

Laboratorium virtual dapat didefinisikan sebagai lingkungan interaktif 

untuk membuat dan melakukan percobaan simulasi. Oleh karena itu, laboratorium 

virtual terdiri dari program simulasi, dengan objek yang terdiri dari data file, dan 

alat yang beroperasi. Tentu saja, tidak semua praktik laboratorium dapat dilakukan 

dengan komputer yang disimulasikan, dan semua keterampilan pekerjaan langsung 

tidak dapat diperoleh melalui pengujian virtual. Namun, laboratorium virtual dapat 

dimasukkan ke dalam tugas-tugas yang dirancang untuk memaksimalkan 

keterampilan yang perlu diperoleh, di mana mahasiswa dapat menghadapi situasi 

yang mungkin tidak layak dengan sarana yang dimiliki oleh sebuah lembaga. 

Laboratorium virtual lahir sebagai jawaban atas kebutuhan saat ini, di mana ICT 

(Information Communication and Teknologi) membuka berbagai cara dan 

metodologi baru untuk meningkatkan pembelajaran, serta untuk memperluas 
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kesempatan pendidikan kepada lebih banyak mahasiswa. (Salmerón-Manzano and 

Manzano-Agugliaro, 2018) 

2. Internet of Things 

 

Caragas mendefinisikan bahwa IoT adalah infrastruktur jaringan 

international, yang dapat menghubungkan perangkat keras dan perangkat virtual 

melalui eksploitasi kemampuan penangkapan dan komunikasi data. Dalam 

Infrastruktur, terdiri dari jaringan yang ada dan internet dan pengembangan 

jaringannya. Dengan demikian, IoT ini menawarkan objek, sensor, dan kemampuan 

koneksi untuk menyediakan layanan dan aplikasi koperasi independen, IoT 

menggambarkan beragam objek dengan penginderaan dan perangkat penggerak 

yang mengumpulkan, menganalisis, dan berbagi data di seluruh objek, program, 

dan platform lain. IoT teknologi terbesar yang muncul saat ini, telah meluncurkan 

revolusi informasi yang belum pernah terjadi sebelumnya serta peluang 

berkembang dimasa yang akan datang. (Koohang et al., 2022) 

Berdasarkan definisi tersebut, peranan IoT pada laboratoorim virtual sangat 

penting karena sumber koneksi antara seluruh aktivitas yang ada pada laboratorium 

virtual memanfaatkan sumber daya internet, jika laboratorium yang dirancang 

memerlukan fungsi monitoring jarak jauh maka kamera perlu terhubung dengan 

sistem IoT, jika menggunakan sensor maka sensor ini pula dapat dikendalikan dari 

jarak jauh serta beberapa fungsi-fungsi lainnya, IoT secara luas dianggap sebagai 

langkah menuju digitalisasi masyarakat, di mana objek dan orang saling 

berhubungan dan berinteraksi melalui jaringan internet. IoT sebagai salah satu 
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pendorong utama implementasi Industri 4.0 dan berdampak yang relevan dari 

teknologi ini diharapkan di berbagai sektor.  

Difusi cepat teknologi IoT telah menciptakan tantangan pendidikan yaitu 

kebutuhan untuk melatih mahasiswa dan profesional yang mampu merancang dan 

mengelola ekosistem yang berkembang pesat dan kompleks. Dengan demikian, 

upaya penelitian penting dilakukan dalam teknologi inovatif (simulator, 

laboratorium virtual dan jarak jauh, aplikasi seluler, robotika, platform e-learning, 

gamification, analitik pembelajaran, dan lain-lain) yang diterapkan pada praktik 

pengajaran yang inovatif. (Martin, 2021) 

Sebuah aplikasi IoT pada dasarnya memiliki 3 (tiga) lapisan seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2.2, untuk setiap layer ada satu atau banyak teknologi 

yang terlibat (digabungkan satu sama lain) dan bersama-sama teknologi tersebut 

menyatu ke sebuah aplikasi. (Rout et al., 2018) 

 

Gambar 1.2 Arsitektur Dasar IoT. (Rout et al., 2018) 
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Penerapan sistem IoT di mana semua peralatan elektronik ataupun 

mikrokontroler sebagai kendali sensor dan aktuator dapat terhubung ke internet 

sehingga dapat dikontrol atau dikendalikan dari tempat mana pun dan kapan pun 

selama dapat terhubung ke internet (Sabran, Purnamawati, 2020). Berdasarkan 

beberapa perguruan tinggi telah memasukkan IoT sebagai mata kuliah hal ini 

diperlukan untuk menjawab tantangan Revolusi Industri 4.0. (Hasanah et al., 2018) 

(Alharbi, 2020); (Luo and Yee, 2022) Selain itu, pengembangan kurikulum ke arah 

KKNI mengakibatkan ada penambahan dan pengurangan mata kuliah. Pada 

Program Vokasi Universitas Halu Oleo terdapat penambahan mata kuliah salah 

satunya IoT (Iskandar and Yulanto, 2020) seiring dengan itu kebutuhan akan 

penerapan IoT juga sangat meningkat sehingga peranan laboratorium virtual sangat 

penting, penggunaan sistem IoT juga merupakan cara melakukan koneksi antara 

seluruh aktivitas yang ada pada laboratorium virtual memanfaatkan sumber daya 

internet. 

3. Simulator 

Simulator berupa software yang dapat menggantikan peran praktikum 

secara nyata melalui sebuah aplikasi, dapat pula berupa website yang dapat diakses 

serta dilakukan praktikum secara kolaborasi seperti contoh praktikum arduiono 

melalui website https://www.tinkercad.com/ atau https://wokwi.com/  dengan 

menggunakan simulator siswa dapat peningkatan proses pembelajaran dan 

perluasan pengetahuan dengan cara yang mudah dipahami, karena memungkinkan 

ruang untuk membangun dan menguji berbagai jenis teknologi secara visualisasi. 

(Jovanović et al., 2016) 

https://www.tinkercad.com/
https://wokwi.com/
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Gambar 1.3. Simulator menggunakan Thinkecard  

(https://www.tinkercad.com/) 

 

 
 

Gambar 1.4. Simulator menggunakan Wokwi 

(https://wokwi.com/) 

 

 

4. Remote Lab dan Paltform IoT 

Remote laboratory ditandai dengan adanya jarak antara mahasiswa dengan 

eksperimen, mahasiswa mengoperasikan peralatan dan bahan praktikum secara 

jarak jauh, Remote Lab (Laboratorium Jarak Jauh) dirancang untuk memungkinkan 

siswa atau peneliti melakukan eksperimen nyata dari jarak jauh melalui internet, 

https://www.tinkercad.com/
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dengan remote lab, proses kendali laboratorium dilakukan melalui mekanisme 

Internet of Things contohnya peralatan praktikum berada di laboratorium 

sedangkan mahasiswa berada di rumah, dosen juga berada di tempat yang berbeda, 

dengan model ini praktikum tetap dapat terlaksana, (Handayani and Satyadini, 

2018) dengan penerapan remote lab dosen diharapkan dapat memfasilitasi 

mahasiswa untuk belajar tanpa terbatas ruang dan waktu (di mana saja dan kapan 

saja). Hal ini dimaksudkan agar metode e-learning dapat membuat siswa lebih aktif 

dan kreatif dalam belajar. (Purnamawati, R T Mangesa, Ruslan, 2021), pada 

penelitian ini Remote Lab menggunakan Platform IoT seperti Blynk Cloud. 

 

5. Multimedia 

Pengembangan laboratorium virtual yang terdiri aspek multimedia baik itu 

unsur video, gambar, animasi, audio, augmented dan virtual reality serta unsur 

multimedia lainnya, untuk laboratorium virtual objek animasi dapat diaplikasikan 

pada konten media pembelajaran. (Jaya, 2020) Selain itu, penggunaan konten 

animasi perlu memperhatikan kurikulum dan pengembangan bahan ajar sebagai 

konten pembelajaran pada laboratorium virtual, (Nur, 2018) selain aspek mutimedia 

tersebut diatas hal yang perlu dilakukan kajian lebih lanjut adalah penggunaan 

augmented dan virtual reality (AR dan VR) pada laboratorium virtual perlu menjadi 

pertimbangan pada penelitian ini, Augmented Reality (AR) merupakan aplikasi 

penggabungan dunia maya dengan dunia nyata dalam bentuk dua dimensi secara 

bersamaan. (Usada, 2015) Dengan teknik Augmented Reality dapat menciptakan 
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berbagai prototype alat laboratorium berbentuk 3 (tiga) dimensi yang dapat 

diproyeksikan dalam bentuk yang sebenarnya.  

6. Modul  

Modul adalah satu kesatuan bahan pembelajaran yang dapat dipelajari oleh 

peserta didik secara mandiri. Didalamnya terdapat komponen dan petunjuk yang 

jelas sehingga peserta didik dapat mengikuti secara runut tanpa campur tangan 

pengajar. Modul juga dikemas secara sistematis dan menarik dengan cakupan 

materi, metode, dan evaluasi yang dapat dipakai secara mandiri agar tercapai 

kompetensi yang diharapkan. (Dirto, 2021) 

7. Video Conference 

Video Conference merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk 

berkomunikasi dua arah secara visual, pada dunia pendidikan seringkali di gunakan 

untuk proses pembelajaran tatap muka secara daring (Rustaman, 2020) penggunaan 

video conference (vicon) pada laboratorium virtual adalah untuk dapat melakukan 

monitoring langsung proses praktikum serta media komunikasi visual antara 

pendidik dengan peserta didik dan juga komunikasi sesama peserta didik lainnya, 

vicon digunakan juga sebagai media monitoring alat jika digunakan model remote 

laboratorium secara daring. 

  



 

  

PANDUAN LAB VIRTUAL IOT 14 

 

BAGIAN 2  

ARSITEKTUR VIRTUAL LAB. IOT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Desain Arsitektur Lab Virtual IoT 

 

Lab Virtual Manager merupakan induk dari arsitektur laboratorium virtual 

IoT dimana pada Lab Virtual Manager merupakan ruang utama laboratorium 

virtual, kemudian terdapat antarmuka tampilan yang dapat diakses secara terbuka 

melalui sistem informasi virtualab selanjutnya dari lab virtual manager dapat 

SISTEM INFORMASI 

VIRTUALAB 
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SPADA UNIVERSITAS 

Repository 
Modul , Jobshet 
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menghasilkan paket sistem dalam bentuk SCROM (Sharable Content Object 

Reference Model) merupakan protokol untuk sistem manajemen pembelajaran yang 

memungkinkan satu sistem untuk berkomunikasi dengan yang lain. Standar ini 

menyediakan metode komunikasi dan model data yang memungkinkan konten 

eLearning dan LMS dapat bekerja bersama, Dosen dan mahasiswa dapat mengakses 

ke main room maupun LMS yang telah terintegrasi dengan sistem virtualab, untuk 

layanan IoT Simulator, IoT Platform, Live Meeting dan Flipbook menggunkan 

sumberdaya Server cloud dan hosting termasuk repsitory Modul , Jobshet 

Praktikum, Quiz, Multimedia, Asesmen. 

Internet of Things (IoT) simulator adalah perangkat lunak atau alat yang 

dirancang untuk mensimulasikan lingkungan IoT, di mana perangkat-perangkat 

yang terhubung dapat berinteraksi satu sama lain dan dengan sistem secara virtual. 

Simulasi IoT bertujuan untuk memungkinkan pengembang, peneliti, atau pengguna 

lain untuk menguji, mengembangkan, dan memvalidasi solusi IoT tanpa perlu 

menggunakan perangkat keras fisik sebenarnya dengan simulator dapat digunakan 

untuk memberikan pengalaman praktis serta menimgkatkan keterampilan abstrak 

tanpa risiko penggunaan perangkat fisik. 

Pada laboratorium virtual ini memanfatkan IoT Platform yang merupakan 

sebuah infrastruktur perangkat lunak yang menyediakan berbagai layanan dan alat 

yang dibutuhkan untuk mengelola, menghubungkan, dan menganalisis data dari 

perangkat IoT (Internet of Things). Platform ini berfungsi sebagai perantara antara 

perangkat simulator yang terhubung dan aplikasi atau layanan yang menggunakan 

data dari perangkat tersebut.  
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Pengguaan live meeting untuk keperluan pembelajaran praktikum yang 

dilaksanakan secara asinkrnus atau daring sehingga laboratorium virtual ini dapat 

dijalankan pada kondisi daring maupun uring. Pada desain arsitektur terdapat 

flipbook yang fungsinya untuk menampilkan buku panduan, buku pengantar IoT, 

modul serta jobsheet sehingga lebih interaktif. 

Lab virtual IoT dilengkapi dengan repsitory Modul , Jobshet Praktikum, Quiz, 

Multimedia, Asesmen fungsinya untuk menyimpan dan menampilkan berbagai 

sumberdaya pembelajaran dan dapat di update setiap saat sesuai kebutuhan, untuk 

integrasi ke LMS atau SPADA perguruan tinggi maka digunakan metode SCROM 

yaitu dengan mengupload atau mengintegrasikan dengan LMS seperti moodle pada 

perguruan tinggi. 
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BAGIAN 3  

SISTEM INFORMASI VIRTUAL LAB. 

IOT 

 

1. Pengenalan fitur Sistem Informasi Virtualab.IoT Online 

 

Gambar 3.1 Header web sistem informasi  

 

Terdapat menu dibagian tengah frontpage sistem informasi lab virtual yang 

mempermudah untuk mengakses baik melalui browser maupun mobile, menu 

terdiri dari LMS, Simulator, Platform IoT, Video, Animasi, Video Conference, E-

Jobsheet, E-Modul dan E-Asesment. 
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Gambar 3.2 Menu web sistem informasi  
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Gambar 3.3 Informasi keunggulan lab virtual IoT  
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Pada gambar 3.3 Sistem informais menampilkan Informasi keunggulan lab 

virtual IoT, terdapat 3 (informasi ) yaitu (1) terkait solusi lab virtual (2)  keunggulan 

dan (3) terkait pernana lab virtual di era 4.0 dan 5.0. 

 

Gambar 3.4 Video dan Informasi web sistem informasi  



 

  

PANDUAN LAB VIRTUAL IOT 21 

 

 

 

Gambar 3.5 Peta, Form kontak dan Footer web sistem informasi  

 

Pada Gambar 3.4 menampilkan Video dan Informasi hasil survei web sistem 

informasi dan Gambar 3.5 Peta lokasi serta Form kontak dan Footer web sistem 

informasi . 
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2. Cara Akses Sistem Informasi Virtualab IoT 

a. Buka halaman browser kemudian klik https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/ maka 

akan masuk ke halaman web sistem informasi 

 

Gambar 3.6 Header dan menu 

b. Pada bagian kanan atas terdapat menu Home, Service, SCROM, About dan 

Contact, klik pada menu untuk menuju halaman tersebut 

Home   : Menampilkan informasi halaman depan web sistem informasi 

Service  : Menu layanan virtuallab 

SCORM : Menu download file package SCORM untuk integrasi LMS 

About  : Informasi detail tentang web system infomrasi 

Contact : Alamat informasi lab virtual IoT 

 

c. Langkah selanjutnya adalah, scroll halaman web maka akan masuk ke main 

menu virtual lab, maka akan tampil halaman menu web system informasi. 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/
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Gambar 3.7 Main menu 

Terdapat menu dibagian tengah frontpage sistem informasi lab virtual yang 

mempermudah untuk mengakses baik melalui browser maupun mobile, menu 

terdiri dari LMS, Simulator, Platform IoT, Video, Animasi, Video Conference, E-

Jobsheet, E-Modul dan E-Asesment. 

Terdapat menu dibagian tengah frontpage sistem informasi lab virtual yang 

mempermudah untuk mengakses baik melalui browser maupun mobile, menu 

terdiri dari LMS, Simulator, Platform IoT, Video, Animasi, Video Conference, E-
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Jobsheet, E-Modul dan E-Asesment, akses halaman web (open access) untuk menu 

web sistem informasi dapat diakses melalui   

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/#services/ 

2) Fitur LMS merupakan fiktur akses utama ke Learning Manajemen System 

(LMS) virtualab.online,  

3) Fitur Simulator menampilkan Virtual Lab Manager, yang berisi simulator dan 

ruang utama lab virtual 

4) Platform IoT akses Perangkat IoT dari Jarak Jauh menggunakan platform IoT 

seperti Blynk 

5) Video, akses video pembelajaran praktikum virtualab.online,  

6) Animasi merupakan fitur animasi 2 Dimensi dan 3 Dimensi virtualab.online,  

7) Video conference merupakan fitur akses live meeting  virtualab.online,  

8) E-joobshet merupakan fitur akses ke jobsheet virtualab.online. untuk 

pelaksanaan praktikum 

9) E-modul merupakan fitur kumpulan modul virtualab.online, sumber bahan ajar.  

 

d. Untuk akses ke Video virtual lab scroll ke bagian video 

 
Gambar 3.8 Akses video 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/#services/
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e. Untuk memutar video klik menu segitiga  bagian tengah  video maka akan 

tampil video tentang virtual lab 

 

Gambar 3. Akses video virtual lab 

Untuk menutup tampilan video klik tanda x (close) pada sudut kanan atas. 
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BAGIAN 4  

VIRTUAL LAB MANAGER 

Lab Virtual Manager IoT merupakan perangkat lunak atau platform yang 

yang didesain untuk pembuatan, pengelolaan, dan pelaksanaan laboratorium virtual 

IoT. Ini bisa mencakup lingkungan pengujian untuk pengembangan perangkat 

lunak, simulasi jaringan dan platform pengajaran online yang mencakup simulasi 

perangkat keras IoT dan perangkat lunak untuk keperluan pelatihan, 

pengembangan, atau uji coba serta sistem yang mengelola dan menyediakan lab 

atau sumber daya pengujian di lingkungan cloud dan hosting dan  memungkinkan 

pengguna untuk membuat dan mengelola lingkungan percobaan virtual untuk 

mengasah keterampilan abstrak. 

 

Gambar 4.1 Halaman beranda lab virtual manager 
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1. Cara akses ke halaman manajer melalui laman web 

Klik https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager maka akan tampil halaman 

virtual manager seperti pada gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 Halaman Tentang lab virtual manager 

 

Pada Lab virtual manager terdapat beberapa menu untuk mengolah lab 

virtual antara lain : Tentang , Pengantar Internet of Things, Perangkat Praktikum 

IoT, Bahan Praktikum, Pelaksanaan Praktikum , Modul, Jobsheet serta Asesmen. 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager
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2. Cara akses ke halaman panduan manager lab  

Klik https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/panduan.html maka akan masuk 

ke halaman panduan 

 

Gambar 4.3 Halaman panduan video 

 

Untuk panduan terdiri dari 2 yaitu panduan dalam bentuk video dan panduan 

dalam bentuk flipbook, untuk membuka panduan dalam bentuk video klik menu 

Present maka akan tampil halaman video. Klik pada bagian menu yang akan di 

akses, maka aka nada penjelesan dan panduan singkat terkait penggunaan virtual 

lab 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/panduan.html
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Gambar 4.5 Halaman panduan video 

Klik salah satu menu contohnya , menu APA itu ? maka akan tampil halaman 

penjelaan terkait informasi yang di minta. 

 

Gambar 4.5 Halaman ap aitu ? 
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3. Cara akses ke halaman buku virtual lab manager, Klik 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/pengantar_internet_of_things.html  

Maka akan tampil halaman berikut ini , untuk memilih Bab atau pokok bahasan 

klik bagian kanan mulai Bab 1 – Bab 16. 

 

 

Gambar 4.6 Halaman Buku lab virtual manager 

 

Pada gambar 4.6 meupakan halaman buku IoT yang merupakan buku 

referensi Mata kuliah IoT sebagai pengantar dan bahan bacaan  terdiri dari 16 Bab 

antara lain : Bab 1 Pengantar Internet Of Things (IoT), Bab 2 Sejarah Internet Of 

Things (IoT), Bab 3 Konsep Dasar Internet Of Things (IoT), Bab 4 Arsitektur 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/pengantar_internet_of_things.html
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Internet Of Things, Bab 5 Standarisasi Internet Of Things (IoT), Bab 6 Evolusi 

Internet Of Things, Bab 7 IoT Hari Ini, Bab 8 Aplikasi Internet Of Things (IoT), 

Bab 9 Perkembangan Internet Of Things (IoT), Bab 10 Masa Depan Internet Of 

Things (IoT), Bab 11 Penelitian Tentang Internet Of Things, Bab 12 Privasi Dan 

Keamanan Internet Of Things (IoT), Bab 13 Implementasi Internet Of Things (IoT) 

Pada Kota Pintar, Bab 14 Implementasi Internet Of Things (IoT) Pada Bidang 

Pendidikan, Bab 15 Implementasi Internet Of Things (IoT) Pada Bidang Kesehatan, 

Bab 16 Implementasi Internet Of Things (IoT) Pada Bidang Industri. 

 

Gambar 4.7 Halaman buku (flipbook) lab virtual manager 
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Buku di sajikan dalam bentuk flipbook animasi untuk memudahkan dan 

kenyamanan pengguna dalam membaca buku, buku dapat dibuka layaknya 

membaca buku secara fisik serta dapat di perbesar sesuai kebutuhan, 

Untuk akses halaman buku klik pada menu buku dengan cara klik menu 

Pengantar Internet of things selanjutnya  Bab 1 – Bab 16 

 

Gambar 4.8 Halaman buku (flipbook) lab virtual manager 

Untuk ke halaman selanjutnya klik pada menu panah kanan, klik menu titik 3 

untuk melihat pengaturan tampilan flipbook. 

 

Gambar 4.9 Halaman buku (flipbook) lab virtual manager 
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4. Cara akses ke Perangkat Praktikum IoT,  Klik 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/perangkat_praktikum_iot.html  

 

Gambar 4.10 Halaman Perangkat Praktikum IoT 

Untuk membuka panduan dalam bentuk video klik menu Present maka 

akan tampil halaman video selanjutnya klik pada bagian menu yang akan di 

akses, contoh pada menu ESP 32 

 

Gambar 4.11 Halaman Perangkat Praktikum IoT 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/perangkat_praktikum_iot.html
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Akan tampil halaman detail perangkat IoT. 

 

Gambar 4.12  Halaman detail Perangkat Praktikum IoT 

5. Cara akses ke Perangkat Praktikum IoT (ESP32)   Klik 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/esp32.html 

 

Gambar 4.13 Halaman simulator ESP 32 lab virtual manager 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/esp32.html
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Gambar 4.5 merupakan simulator ESP32 (Espressif System Platform 32) 

adalah mikrokontroler yang dikembangkan oleh perusahaan Tiongkok bernama 

Espressif Systems. ESP32 telah terintegrasi untuk WiFi dan Bluetooth. Ini 

membuatnya sangat cocok untuk proyek IoT yang memerlukan koneksi nirkabel. 

Salah satu keunggulan ESP32 adalah keberadaan dua inti prosesor (dual-core). Ini 

memungkinkan ESP32 menangani tugas-tugas secara paralel dan meningkatkan 

kinerja sistem. ESP32 memiliki memori yang lebih besar dibandingkan ESP8266. 

Ini mencakup SRAM yang lebih besar, yang berguna untuk proyek-proyek yang 

lebih kompleks. 

ESP32 mendukung mode hemat daya yang efisien. Ini memungkinkan 

pengguna untuk mengonfigurasi perangkat untuk bekerja dalam mode low power, 

sangat berguna untuk aplikasi baterai atau aplikasi IoT yang membutuhkan daya 

rendah. ESP32 dilengkapi dengan berbagai antarmuka peripheral seperti SPI, I2C, 

UART, GPIO, dan banyak lagi, memberikan fleksibilitas yang tinggi dalam 

menghubungkan dengan berbagai perangkat dan sensor. ESP32 dapat diprogram 

menggunakan berbagai platform pengembangan seperti Arduino IDE, PlatformIO, 

dan Espressif IDF (IoT Development Framework). Ini membuatnya mudah diakses 

oleh komunitas pengembangan. 
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6. Cara akses ke Perangkat Praktikum IoT (Arduino  Uno)   

Klik https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/arduino_uno.html maka akan 

masuk ke halaman berikut ini  

 

Gambar 4.14 Halaman simulator Arduino  Uno  virtual manager 

Pada gambar Gambar 4.14 merupakan simulator Arduino Uno Arduino Uno adalah 

salah satu jenis papan pengembangan mikrokontroler yang sangat populer dan 

sering digunakan dalam proyek elektronika dan pemrograman. Berikut adalah 

beberapa fitur kunci dari Arduino Uno: 

a. Mikrokontroler ATMega: Arduino Uno dilengkapi dengan 

mikrokontroler ATMega328P atau varian sejenis, yang berfungsi sebagai 

otak dari papan tersebut. 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/arduino_uno.html
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b. Input/Output (I/O) Pins: Arduino Uno menyediakan sejumlah pin 

input/output digital dan analog yang dapat digunakan untuk 

menghubungkan sensor, aktuator, dan perangkat elektronik lainnya. 

Terdapat juga pin khusus untuk keperluan seperti komunikasi serial, PWM 

(Pulse Width Modulation), dan I2C. 

c. USB Interface: Arduino Uno memiliki antarmuka USB yang 

memungkinkan pengguna untuk memprogramnya dan menghubungkannya 

ke komputer atau perangkat lain. 

d. Power Connector: Arduino Uno dapat dioperasikan dengan daya dari 

sumber listrik eksternal melalui jack daya atau melalui koneksi USB. Selain 

itu, papan ini dapat dijalankan menggunakan sumber daya baterai atau 

power supply eksternal. 

e. Kompatibilitas dan Pemrograman Mudah: Arduino Uno dapat 

dihubungkan ke komputer melalui kabel USB dan diprogram menggunakan 

Arduino IDE, yang merupakan lingkungan pengembangan terintegrasi yang 

sederhana dan mudah digunakan. Arduino IDE menggunakan bahasa 

pemrograman berbasis C/C++ yang disesuaikan untuk pemrograman 

mikrokontroler. 

f. Tegangan Operasional: Arduino Uno dapat dioperasikan pada tegangan 

5V dan 3.3V, tergantung pada kebutuhan proyek. 

g. Open Source: Arduino Uno adalah produk open source, yang berarti 

skema dan desain perangkat kerasnya tersedia untuk umum. Ini mendorong 
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komunitas pengembang untuk berkontribusi pada pengembangan dan 

perbaikan. 

Arduino Uno digunakan dalam berbagai proyek, mulai dari proyek pemula hingga 

prototipe tingkat lanjut. Kemudahan penggunaan, komunitas yang besar, dan 

ketersediaan berbagai ekstensi (shields) membuat Arduino Uno menjadi pilihan 

populer di kalangan pengembang elektronika dan pemrogram. 

 

7. Cara akses ke Perangkat Praktikum IoT (Arduino  Nano)   

Klik https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/arduino_nano.html  maka akan 

masuk ke halaman berikut ini  

 

Gambar 4.15 Halaman simulator Arduino  Nano  virtual manager 

 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/arduino_nano.html
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Pada gambar 4.7 merupakan ahlaman simulator Arduino Nano merupakan salah 

satu jenis papan pengembangan mikrokontroler yang sangat populer. Ini merupakan 

versi yang lebih kecil dari papan Arduino yang lebih besar dan biasa disebut sebagai 

"Arduino Uno". Arduino Nano dirancang untuk aplikasi yang membutuhkan 

ukuran kecil dan bobot ringan, tetapi tetap memberikan kemampuan pemrograman 

mikrokontroler yang kuat. 

Beberapa fitur umum dari Arduino Nano meliputi: 

a. Mikrokontroler ATMega: Arduino Nano biasanya dilengkapi dengan 

mikrokontroler ATMega, yang merupakan otak dari papan tersebut. Model-

model yang lebih baru dapat menggunakan variasi mikrokontroler yang 

lebih canggih. 

b. Ukuran Kecil: Arduino Nano memiliki ukuran yang lebih kecil 

dibandingkan dengan Arduino Uno, menjadikannya pilihan yang baik untuk 

proyek-proyek yang membutuhkan ruang terbatas atau perangkat portabel. 

c. Input/Output (I/O) Pins: Arduino Nano menyediakan sejumlah pin 

input/output digital dan analog yang dapat digunakan untuk 

menghubungkan sensor, aktuator, dan perangkat lainnya. 

d. Kompatibilitas: Meskipun lebih kecil, Arduino Nano tetap kompatibel 

dengan Arduino IDE (Integrated Development Environment) dan dapat 

diprogram menggunakan bahasa pemrograman Arduino yang berbasis pada 

C/C++. 
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e. USB Interface: Arduino Nano biasanya memiliki antarmuka USB yang 

memungkinkan pengguna untuk memprogramnya dan berkomunikasi 

dengan perangkat lain melalui USB. 

f. Tegangan Operasional: Sebagian besar Arduino Nano dapat dioperasikan 

pada tegangan 5V, tetapi beberapa model juga mendukung operasi pada 

tegangan 3.3V. 

Arduino Nano banyak digunakan dalam berbagai proyek elektronika, robotika, dan 

IoT (Internet of Things). Dengan kemampuannya yang dapat diprogram, Arduino 

Nano memungkinkan para pengembang untuk membuat berbagai macam aplikasi 

dan prototipe dengan mudah. 

 

8. Cara akses ke Perangkat Praktikum IoT (Arduino  Mega)   

Klik https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/arduino_mega.html maka akan 

masuk ke halaman berikut ini  

 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/arduino_mega.html
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Gambar 4.16 Halaman simulator Arduino  Mega virtual manager 

 

Arduino Mega adalah salah satu varian dari papan pengembangan mikrokontroler 

yang diproduksi oleh Arduino. Arduino Mega memiliki sejumlah perbedaan utama 

dibandingkan dengan model-model yang lebih kecil seperti Arduino Uno atau 

Arduino Nano. Berikut adalah beberapa fitur kunci dari Arduino Mega: 

a. Mikrokontroler ATMega: Arduino Mega menggunakan mikrokontroler 

ATMega2560 atau varian sejenis, yang memiliki lebih banyak pin I/O dan 

memori lebih besar dibandingkan dengan mikrokontroler yang digunakan 

pada model-model Arduino yang lebih kecil. 
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b. Jumlah Pin I/O: Salah satu fitur paling mencolok dari Arduino Mega 

adalah jumlah pin I/O yang lebih besar. Arduino Mega menyediakan 54 pin 

digital I/O (dengan 15 dari mereka dapat digunakan sebagai output PWM), 

serta 16 pin input analog. 

c. Memori yang Lebih Besar: Arduino Mega memiliki kapasitas memori 

yang lebih besar, baik dalam hal memori flash (program) maupun RAM 

(tempat penyimpanan data sementara). Ini membuatnya lebih cocok untuk 

proyek-proyek yang membutuhkan lebih banyak penyimpanan program dan 

data. 

d. Kecepatan Prosesor: Arduino Mega memiliki kecepatan prosesor yang 

setara dengan Arduino Uno, yaitu 16 MHz. 

e. Multiple Serial Communication: Arduino Mega menyediakan beberapa 

port serial, termasuk Serial, Serial1, Serial2, dan Serial3, memungkinkan 

pengguna untuk menghubungkan dan berkomunikasi dengan beberapa 

perangkat secara bersamaan. 

f. Power Supply Options: Arduino Mega dapat dioperasikan dengan 

berbagai sumber daya, termasuk melalui jack daya, koneksi USB, atau 

bahkan baterai. 

g. Kompatibilitas dan Pemrograman Mudah: Seperti halnya papan 

Arduino lainnya, Arduino Mega dapat dihubungkan ke komputer melalui 

kabel USB dan diprogram menggunakan Arduino IDE. 

Arduino Mega biasanya digunakan dalam proyek-proyek yang membutuhkan lebih 

banyak pin I/O, memori, atau fitur komunikasi serial tambahan. Contoh 
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penggunaan Arduino Mega meliputi proyek-proyek robotika, kendali peralatan 

industri, dan proyek-proyek elektronika yang kompleks. 

9. Cara akses ke Perangkat Praktikum IoT (Raspberry Pi),  

 Klik https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/raspbery_pi.html  maka akan 

tampil halaman berikut ini 

 

Gambar 4.17  Halaman simulator Raspberry Pi  virtual manager 

 

Gambar 4.17 merupakan perangkat Raspberry Pi adalah serangkaian papan 

komputer berukuran kecil yang dikembangkan oleh Raspberry Pi Foundation. 

Meskipun ukurannya kecil, Raspberry Pi memungkinkan pengguna untuk 

menjalankan berbagai aplikasi dan sistem operasi, Raspberry Pi menggunakan 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/raspbery_pi.html
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mikroprosesor ARM yang cukup kuat, yang berkembang seiring waktu. Generasi 

terbaru Raspberry Pi dapat mencakup prosesor quad-core atau lebih. Raspberry Pi 

dilengkapi dengan RAM yang bervariasi tergantung pada modelnya. RAM yang 

lebih besar memberikan kapasitas yang lebih besar untuk menjalankan aplikasi dan 

sistem operasi. 

Raspberry Pi memiliki berbagai port I/O, termasuk port HDMI untuk 

koneksi ke monitor, port USB untuk perangkat eksternal, GPIO (General Purpose 

Input/Output) untuk menghubungkan dengan perangkat keras tambahan, Beberapa 

model Raspberry Pi dilengkapi dengan konektivitas nirkabel seperti Wi-Fi dan 

Bluetooth, yang memungkinkan pengguna untuk terhubung ke jaringan dan 

perangkat lain tanpa kabel. 

 

Gambar 4.18 Halaman simulator virtual manager 
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Pada Laboratorium virtual IoT terdapat berbagai contoh rangkaian 

simulator yang dapat digunakan untuk latihan pemrograman IoT serta dapat 

mensimulasikan layaknya perangkat keras, sehingga dengan simulator ini dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa. 

 

Gambar 4.19 Halaman Bahan Praktikum 

Untuk membuat rangkaian IoT diperlukan bahan praktikum, pada lab virtual 

manager terdapat bahan praktikum yang bisa digunakan untuk praktek dan simulasi 

antara lain LED, Display, Resistor, Capasitor, Buzer, Relay serta bahan lainnya. 
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BAGIAN 5  

MENGGUNAKAN SIMULATOR 

6. Cara akses ke Perangkat Simulator IoT 

Klik https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/simulator.html 

 

Gambar 5.1 menu simulator 

Pelaksanaan praktikum dengan simulator perlu mengatur halaman virtualab 

fullscreen dengan cara klik pada bagian Menu, Maka tampilan simulator akan 

full screen 

  

Gambar 5.2 Klik menu untuk menyembunyikan dan memperluas area kerja. 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/manager/simulator.html
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Gambar 5.3 Jendela simulator 

 

Penjelasan : jendela simulator terbagi 2 (dua) yaitu pada bagian kiri adalah area 

coding program dan bagian kanan adalah desain layout dan wiring / rangkaian 

perangkat IoT yang akan dibuat 

7. Cara menambahkan komponen 

Pada bagian jendela simulator , klik pada symbol + untuk menambahkan 

komponen 

 

Gambar 5.3 Jendela simulator rangkaian IoT 
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Maka akan tampil halaman jendela untuk memilih komponen 

 

Gambar 5.3 Jendela simulator komponen 

 
Gambar 5.4 Jendela simulator komponen LED 
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Anda dapat mengatur warna LED sesuai kebutuhan, untuk jenis komponen lain 

Langkah yang dilakan sama yaitu memilih jenis komponen dan dapat mengatur 

dan memberi nilai komponen tersebut sesuai peruntukan, contoh selanjutnya 

Resistor 

 

Gambar 5.5 Jendela simulator komponen (resistor) 

 
Gambar 5.6  Jendela pengaturan komponen (resistor) 
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8. Cara merangkai komponen 

Lakukan klik dan drag pada sisi kaki komponen ke sisi kaki komponen 

lainnya sehingga terhubung 

 

Gambar 5.7  Menghubungkan 2 komponen 

 

 
Gambar 5.7  Menghubungkan komponen dengan board ESP32 
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Komponen yang sudah dirakit selanjutnya ditambahkan coding program sesuai 

intruksi untuk selanjynya dilakukan simulasi untuk mengetahui program berjalan 

atau tidak. 

9. Cara menjalankan simulasi 

 
Gambar 5.8  Klik simulasi 

 

Klik pada menu Play/Run untuk melakukan simulasi program, tunggu sampai 

proses berjalan 

 

Gambar 5.8  Tampilan simulasi berjalan 
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10. Menu platform IoT  

Menu platform digunakan untuk mengaktifkan fitur Remote Lab IoT yang 

berfungsi untuk mengontrol dan memonitoring perangkat dari jauh. 

Klik http://localhost:51235/Virtualab3/preview/platform_iot.html 

 

Gambar 5.9 Tampilan Platform IoT (Integrasi Blynk) 

 

Gambar 5.10 Tampilan Implementasi Platform IoT (Integrasi Blynk) 

 

http://localhost:51235/Virtualab3/preview/platform_iot.html
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BAGIAN 6 

INTEGRASI DENGAN LMS 

 

1. Untuk melakukan integrasi Virtual lab dengan LMS download file SCORM 

pada menu SCORM Klik 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/SCROM%20VIRTUALAB%20V1.zip  

Selanjutnya simpal file paket SORM ke perangkat anda yang kemudian akan 

di gunakan untuk upload paket ke LMS. 

 

Gambar 6.1 Menu SCORM 

https://te.eng.uho.ac.id/virtualab/SCROM%20VIRTUALAB%20V1.zip
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2. Langkah selanjutnya klik https://te.eng.uho.ac.id/lms/login/index.php untuk 

masuk ke halaman LMS 

 

Gambar 6.2 Form Login  LMS 

3. Masuk ke halaman Internet of Things kemudian aktifkan Edit Mode 

selanjutnya pilih Add an Activty or Resources 

https://te.eng.uho.ac.id/lms/login/index.php


 

  

PANDUAN LAB VIRTUAL IOT 55 

 

 

Gambar 6.3 Add an Activty or Resources 

4. Pilih Menu SCORM Package 

 

Gambar 6.4 Menu SCORM Package 
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5. Edit Name pada bagian Adding a new SORM Package 

 

Gambar 6.5 Adding a new SORM Package 

6. Selanjtnya Upload file SCORM yang sdh di download tadi pada menu Add 

Package 

 

Gambar 6.6 Add Package 

7. Klik Upload this file, tunggu sampai proses selesai 
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Gambar 6.7 Proses Add Package 

8. File SCORM telah terupload 

 

Gambar 6.8 Proses Add Package selesai 

8. Klik Save and return to course 
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Gambar 5.9 Save 

9. Menu SCORM telah terintegrasi dengan LMS 

 

Gambar 6.9 SCORM telah terintegrasi dengan LMS 

10. Klik Virtual Lab IoT untuk masuk ke Virtual Lab Manager dan Klik Enter untuk 

mulai menggunakan 

 

Gambar 5.10  Akses Virtual Lab di LMS 
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11. Anda Telah masuk ke halaman virtual lab manager dan siap melakukan 

pembelajaran praktikum 

 

Gambar 5.11  Akses Virtual Lab di LMS 

Setelah halaman web terakses melalui LMS, system laboratorium virtual telah 

dapat digunakan. 
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